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ABSTRAK

Museum telah jamak diartikan sebagai suatu lembaga, atau juga bisa sebagai suatu tempat, yang menyajikan suatu
informasi terbuka kepada publik, mudah diakses, bergerak dalam bidang konservasi, penelitian dan publikasi warisan
bersejarah, serta berkotribusi untuk pendidikan, penelitian serta rekreasi (ICOM (2007) dalam Brown & Mairesse
(2018)). Saat ini museum di beberapa negara digunakan sebagai etalase, yang menyajikan informasi tertentu yang
diinginkan oleh rezim yang sedang berkuasa (Denton, 2014). Irian Barat atau saat ini lebih dikenal dengan nama Papua
merupakan wilayah NKRI yang dulunya berada dalam kekuasaan Belanda. Irian Jaya Barat masuk bergabung menjadi
bagian NKRI sejak tahun 1963. Perjuangan yang dilakukan pemerintah Indonesia demi membebaskan Irian Jaya Barat
dilakukan dengan berbagai upaya, yakni dalam bentuk diplomasi, politik, ekonomi bahkan dengan menggunakan
senjata. Naskah illmiah ini akan menguraikan bagaimana bahasan mengenai proses sejarah sebuah kawasan dapat
menjadi dasar perencanaan museum yang berada di Kota Sorong, Papua.

Tahapan yang dilakukan dalam penulisan naskah ilmiah ini meliputi (1) studi pustaka mengenai museum dan
memorabilia; (2) studi pustaka mengenai proses perjuangan pembebasan Irian Jaya Barat; (3) melakukan analisis
mengenai elemen konsep dasar perancangan museum perjuangan pembebasan Irian Jaya Barat berdasar memorabilia
dan visualisasi desain; (4) rumusan kesimpulan. Pembahasan penerapan konsep melalui pemaknaan lokasi sebagai
lansekap sejarah, ruang museum sebagai media penceritaan sejarah dan gubahan massa bangunan museum sebagai
media penceritaan sejarah.
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ABSTRACT

Museum has generally been defined as an institution, or a place, which provides information that is open to the public,
easily accessible, is engaged in conservation, research and publication of historical heritage, and contributes to
education, research and recreation (ICOM (2007) in Brown & Mairesse (2018)). Currently, museums in several
countries are used as storefronts, which present certain information desired by the regime in power (Denton, 2014).
West Irian, or now better known as Papua, is an area of the Republic of Indonesia which was previously under Dutch
control. West Irian Jaya was part of the Republic of Indonesia in 1963. The struggle carried out by the Indonesian
government to liberate West Irian Jaya was carried out with various efforts, namely in the form of diplomacy, politics,
economics and even using weapons. This scientific paper will describe how a discussion of the historical process of
an area can become the basis for planning a museum located in Sorong City, Papua.

The stages taken in writing scientific manuscripts include (1) literature study of museums and memorabilia; (2)
literature study on the process of struggle for the liberation of West Irian Jaya; (3) analyzing the basic concept elements
of the museum of the struggle for liberation of West Irian Jaya based on memorabilia and design visualization; (4)
formulation of conclusions. Discussion on the application of the concept through the meaning of location as a historical
landscape, museum space as a medium for telling history and mass compositions of museum buildings as a medium
for storytelling.
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